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Abstrak
 

Wilayah Pesisir Timur Kabupaten Buleleng, Bali rawan terkena abrasi dan akresi. Abrasi dan akresi

merupakan fenomena alam yang berjalan seimbang. Faktor manusia menyebabkan fenomena tersebut

mengalami perubahan keseimbangannya sehingga dapat menimbulkan kerugian pada manusia sendiri.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh perubahan garis pantai yang disebabkan oleh abrasi dan

akresi terhadap perubahan luasan penggunaan lahan di wilayah pesisir. Penelitian ini menggunakan citra

Landsat 7, dan 9. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan perubahan garis pantai tahun 2002-2012

dan 2012-2022 dengan metode Digital Shoreline Analysis System (DSAS) untuk menganalisis citra data

untuk menentukan perubahan garis pantai. Hasil analisis tersebut akan mendapatkan perubahan garis pantai,

perubahan jarak garis pantai, serta lokasi wilayah abrasi dan akresi. Hasil penelitian ini menyimpulkan

bahwa hampir di seluruh wilayah pesisir Timur Kabupaten Buleleng, Bali mengalami perubahan garis

pantai, perubahan tersebut dipengaruhi oleh faktor alam dan faktor manusia, pada periode tahun 2002-2012

luas abrasi sebesar 29,1 ha dan luas wilayah akresi sebesar 0,28 ha, dan pada periode tahun 2012- 2022 luas

abrasi sebesar 9,13 ha dan akresi sebesar 24,21 ha. Perubahan garis pantai memiliki hubungan terhadap

perubahan penggunaan lahan, pemukiman dan perkebunan campuran merupakan penggunaan lahan yang

mengalami abrasi dan akresi paling luas selama periode 2002-2012 dan 2012-2022.

......The East Coast region of Buleleng Regency, Bali, is prone to abrasion and accretion. Abrasion and

accretion are natural phenomena that work in balance. Humans are a factor causing this phenomenon to

change its balance so that it can cause harm to humans themselves. This study aimed to analyze the effect of

shoreline changes caused by abrasion and accretion on changes in land use areas in coastal areas. This study

uses Landsat 7 and 9 imageries. This analysis compared shoreline changes in 2002-2012 and 2012-2022

with the Digital Shoreline Analysis System (DSAS) method to analyze image data to determine shoreline

changes. The results of this analysis will get shoreline changes, changes in shoreline distance, and the

location of abrasion and accretion areas. This study concluded that almost the entire coastal area of East

Buleleng Regency, Bali experienced changes in the coastline. Natural factors and human factors influenced

these changes. In 2002-2012, the area of abrasion was 29.1 ha, and the size of accretion was 0. 28 ha, and in

the 2012-2022 period, the scope of abrasion was 9.13 ha, and accretion was 24.21 ha. Changes in the

coastline relate to changes in land use. Settlements and mixed plantations are land uses that experienced the

most extensive abrasion and accretion during the 2002-2012 and 2012-2022 periods.
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